
 

 

UABI 

A. Latar Belakang Masalah 

~,::ND~:~~;~~~ 
Pcrkcmbangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dc\va.sa 1m, 

menycbabkan arus komunikasi yang makin cepat dan tidak terbatas, sehingga 

memungk.inkan sumua pihak dapat memperoleh inform;$i dcngan mclimpah ,- ccpat, 

dan mudah dari berbagai sumber dan berhagai tempat di dunia. Sisv .. a scb<:1gai 

generasi dan tulang punggung Negara di rnasa yang akan datang pcrlu dihckali agar 

memiliki kemampuan untuk mcmpcroleh, memilih dan mengclola informasi agar 

dapnt b~.:rtahan Pll<b.' kcadaan yang sclalu hcruh::Jh, tidak_pasti d:m Knmp<ai1if itu. 

Kcmarnpuan ini mcmbutuhkan pcmikiran kritis, sistcmatis, logis, krcatif dan 

kemauan bekerjasama yang cfektif. Cara berlikir scpcni ini dapat dikembangkan 

melalui pemhelajaran matcmatika, karena matemntika memilik.i struktur dan 

kcterkaitan yang kuat Jan jelas an tara konsepnya, schingga nH:mungkinkan pehelajar 

terampil berpikir- rasional. Melihat pentingnya pcranan nllita pelajaran matematika 

dalam kehidupan sehari·hari, maka mata pclajaran matematika perlu diajarkan dan 

dikuasai siswa mulai dari jenjang pendjdikan dasar sampai perguruan tinggi. Untuk 

itu pro~:>es pembelajaran matematika pcrlu ditingkalkan sehingga pehelf~iar bcrgairah 

dan gemar tcrhauap mata pclajaran matematika. Apabila sis\:va telah gcmar terhadap -- -- -- --
matematika, maka pada gilirannya dapat mcningkatkan mu~u herpikir sccara logis, 

kritis, analisis, yang bcrguna mcmbentuk manusia yang handal. bcrmutu dan dapat 

hersaing di !113$a yang akan datang. 

Narnun kenyataan mcnunjukkan bahwa mata pclajaran matematika 

mcrupakan mata fl~lajaran yang sukar untuk dipclajari dan diajarkan kt.!pada siswa. 

Hanya heberapa siswa saja yang gtJmar matematika, serta sulitnya mencari guru 

matematika yang mahir untuk mengajarkan matcmatika dengan gamblang untuk 

diterima siswa. Usaha pcmcrintah untuk m~ningkatkan kualitas guru telah dilakukan 

antara lain dengan mcmberikan pelatihan baik di tingkat pusat melalui Pl!Sat 



 

 

Pengembangan Penataran Guru Matematika (PPPG Matcmatika) nwupun di tingkat 

daerah melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dalam hal ini guru 

telah dihekali herhagai macam kemarnpuan yang tcrkait dcngan tugas mcngajm 

seperti, Bagaimana mcmhuat program tahunan, program semester, AMP, Mcrancang 

scenario, merancang kcgiaran pemhelajaran dan bcrbagai strategi Jan melo<le yang 

lehih banvak me!ibatbn kcaktifan sis\va secara lotalitas. Kcndati demikian kenyataan . -- -- -- -
yang tcrjadi di lapangan hasil belajar siswa pada mata pela,iaran matt~marib mnsih 

n.:n<lah .. 1 Tal ini juga dibuktikan dari data hasil Uji;m Akhir Nasional (LAN) sekolah 

menengah pertama tahun ajaran 2003/2004 klitisusnya matematik;t yang nilai rata-

ratanya masih di baw~h nilai bidang studi yang hlin. 

Rendahnya rata-rata preslasi be1ajar tnatematika tersebut dipicu olcnadanya 

kesulitan pcbclajar bel~iar matematika. Kesulitan tersebut timbul kctika siswa 

mengerjakan soal-soal yang penuh dengan bilangan-bilangan, lambm1g-lambang 

dengan hasil yang bcnar. Sisi lain yang mempengaruhi r:_n~ahnya hasil belaj~!_sis\~·a 

yang pcrlu mendapat pcrhatian adalah perhedaan individu Perbcdaan individu 

pebelajar antara lain tinggi rendahnya inteligensi, minat. rnotivasi. pt:rbcdaan gaya 

b<.!lajar, jcnis kclamin dan gaya bcrpikir. Ciaya hcrpik.ir mc:miliki dua tingkat 

pcrbedaan yaitu gaya berpikir yang didominasi orak kid (sckt~t:nsial) dan gaya 

bcrpikir yang didominasi otak kanan- {acak) (Bobhi, dan l·Jernacki, 2001 ). ~,tasing­

masing perbedaan gaya bcrpikir ini memiliki kekuatan dan kelcmahannva dalam hal 
. . . J 

menangani aspek-<.~spck rnatemalika dan po\a pikir matematika. Guru terkadang 

melupakan perbedaan individu ini, semua siswa dianggap mcrniliki kemampuan yang 

sama. Oleh karena itu guru dcngan kemampuannya harus dapat memilih dan 

menggunak.an metode pembelajaran- yang baik dan n7cn tpcrhatikan kara'kt;ristik 

sbwa, sehingga dapat menggiring siswa gernar belajar matematika sesuai dengan 

perbedaan gaya berpikir yang dimilikinya. 
- I • 

Untuk mcningkatkan proses pembclajaran matematika tcnlunya tidak cukup 

hanya dcngan meJ4ukan peruhahan j an penycmpurnaan .kurikulum semata, karena 
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kurikulum pada dasamya lchih mcmusatkan perhntian p~cb mntcri pclajaran. Namun 

yang penti ng selain perubahan dan penyempurnaan kurikulum. guru dibekali 

kemampuan mcnguasai teknologi pendidikan guna mcningkatkan proses 

pembelajaran yang berorientasi kepada pcndt:katan kcterampil~m proses dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang nyaman cjan menyenangRan (Quantum 

Learninf{ tlcm Quantum Teaching). •u , 
- .... _:~ "'· ~-

Kegiatan proses belajar mengajar tidak terlepas dari penman guru. 

Kcmampuan guru menguasai tcknologi pendidikan untuk mcr~ncanakan, merancang, 

mclaksanakan dan mengcvaluasi dan melakuknn fc~:;dback (umpan halik) menjadi 

sangat dominan guna mcncapai tujuan pembclnjr-mm. Kcmampuan guru menguasai 

rnatcri pem be! lajaran. g11ya mengajar. pen ggunaan media pcnen1 Wl n s! ratc . .gi dan 

pcmilihan metodc pernhclajaran merupakan suatu usnha gum guna mt:lancarkan 

proses pembelajaran dan rm:mpertinggi hnsi l pcm.:api'\ian tujuan. 

Kemampuan guru yang diperkirakan kuat mempengaruhi ha$il bclajar adalal' 

menmcang pembelajaran, menguasai mntcri pclnjaran, dan pcmilihan strategi yang 

tepat, yang digunakan gtu·u dalam n1elaksanakan proses bclajar mengajor, tanpa 

mengecilkan factor-faktor lainnya. Strntegi pcmbelajaran matcrnatika tersebut, 

terutama pengcrjaan statistika, mcrupakan cara~ tcknik, prosedur atau m<xlcl yang 

digunakan guru untuk membcrikan penjelasnn kcpada siswa agar siswa dapat 

menyelesaikan soal-soal matematika dengan lebih mudah~ ccpat dan bcnar, sel1i_ngga 

siswa senang menggunaknnnya. Pola pcngc':innn statistika eli sekol~th-sekolah yang 

dilakukan guru pada umumnya l<mpa pcngantar dan p~ngertian, mcltlinbn langs\Jng 

kcpada pcngcnalan angku, pcneu.unaan I'Umu::; dan diht•rikatt lalil t!tn-lalihan untnk 

mcnyelcsaik tln soal. Sisv,:a scring tidak mcngl~rti l!lakna dan manlitat yang hegilu 

pcnting dari matcmatika, tncreka rnengalami kejcnuhan. Hleh karcna ilu, gum harus 

j 

memiliki kcmampuan yang handal dalarn menguasai !llatt:ri, memilih dm1 ) 

menggunaatl strdlegi pengerjaan statistika agar siswa gemar belajar matcmatika. 

Danyak strategi pengerjaan slatistika yang dapat digunakan dalam mcnyelesaiknn 
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soal-soal matematika, salah satu yang akan diteliti dalam pcnelitian ini adalah stratcgi 

pemccahan masalah atau problem solving. 

Adapun alasan mcrnllih strategi pemecahan masalah ini karena rm;tode 

pcmecahnn masalah ini dian~:.war dapat menggtmi:\kan kctcrampilan bcrpikir untuk 

m~maham i suaL mcmilih pendekatan atau stratcgi pcmecaluln. mcnyclesnikan model 

dan mcnaf"sirkan solusi yang juga rm~mhutuhkm1 gaya bcrpikir dari sisvva. 

Guna proses pembell'ljaran matematika lehih dapat meningkatkan ketcrlihatan 

mental siswa, perlu kiranya siswa <.lidorong dengan mcmh~rikan pcrlanyaan-­

pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan ketika proses pembclajaran sedang 

berlangsung yang dilaksanakan guru. Pertanyan-pertanyaan yang diberik<tn sccara 

berulang-ulang akan mernberikan kesempatan kepada siswa untuk selalu bcrlatih 

h d
. 0 

mengorganisir n1atcri pemhelajaran yang tela dibcrikan. Dcngan wdakannyn _ 

pertanyaan-pertanyaan tersehut siswa akan berusaha untuk mcndapatkan jawaban 

dari apa yang dipertanyakan guru. Namun pertanyann-pertanynan spontan dan ringnn 

ini scring dilupakan olch guru. 

iln s<~ngat penting 

untuk mcncliti hagaimaJ]l rcngaruh pcnggunaan Slrategi pcmecahan masalah dmt 

gaya herpikir siswa tcrhadnp pcningkatan hasi! bc!ajar matcnwtikanya. 

~(( 
B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah ui atas, maka permasalahan tersehut 

dapat diidentifikasi guna menemukan masaloh yang penting untuk dikaji dan diteliti 

dalam pembelajarnn matemntika di Sekolah Mcncngah Pertarna (SMP). unta.w lain : 

Apak.ah pendekatan pcmbelajnran yang ditcrapkan sclama ini sudah tcpat? Apakah 

guru telah mcrencanakan strategi pembelajaran yang t.epat dan sesuai dengan materi 

pelajaran. Apakah pcmbelajaran matematik_? rnenggunakan strB..tcgi pcrnccahan 

masalah sudah dnpnt mcngembangkan kcmampuan siswa melakukan penyclidikan?. 

Apakah pcmbelajaran mcnggunakan pcmcc:1han masalah dapa: 111eningkntkan gaya 

berpik ir ? Apakah gaya berpikir dapat mcmbcrikan hasil hdajar matcmatib yang 
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haik ? Adakah interaksi antara pemccahan masalah lkngan gaya berpikir ? Apakah 

dengan mcnggunakan stratcgi pcmbdajaran yang berbeda mcnghasilkan hasil belajar 

yang berbeda ? Apakah gaya berpikir siswa yang berheda akan mengakibatkan hasil 

belajar yang berbeda ? Apakah hasil belajar matcmatika yang Jiajar d~:ngan slrategi 

Pemecahan masalah berbeda dengan hasil hasil belajar siswa yang diajar dengan 

strategi konvensional ? Apakah guru dalam mengajar mengejar target kurikulum yang 

ditawarkan ? Apakah syslem evaluasi yang dilakukan guru kurang mcmadai ? 

Apakah guru kurang professional dalam menga.1nr '! Apakah sarana rrasarana yang 

kuranf! mt:m<Jdai menyebnl~kan hasil bela.jar sis\va rcmlah ? :!): 
~N,ME.o 

C. Pcmbahtsan Masalah 

£-lasil belajar sisv..•a dipcngaruhi olch bebcrapa fact6r yang bersumber dari 

dalam diri siswa (intrinsic) dan dari luar diri siswa (ckstrinsik). Pc:nditian ini 

mencakup keselumhan factor tcrsebut merupakan pekerjaan yang rumit, menuntut 

keahlian, waktu dan dana. 

Meninjau 6erbagai masalah tersebut, masalah yang- tlitt:liti berkaitan dengan 

proses pembel~jaran dan hasil bdajar siswa. Jika mencliti proses p<!m belajaran secara 

menycluruh maka ruang lingkup terlalu luas, knrena hany<lk aspek yang sating 

berkaitan dan mempcngaruhi. Oleh karena itu, pcnclitian ini dibatasi pada: Pertarna, 

hasil helajar siswa dibalasi pada mnah kognitif dalam nclaiaran nw.rcmntika SMP . -- -- _,__ _ . -
kclas 2 (dna) Scmcst<:r 2 (dua) pada poked' bahasan !;tatistibL. Kcdua, strategi 

pcmhelajaran yang digunakan unwk mcmperolt:h basil hdajar sis"'a dibatasi pada 

strategi pcmccahan masalah dan stratcgi kunvensional.. Ketiga, gaya b(;!rpikir dibatasi 

pada gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) dan gaya berpikir S~;:kuensial Konkrit 

(SK). 

5 



 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar bclakang masalah, idcntilikasi masalah, dan pt:mbatasan 

rnasalah di atas, masalah pem:litian ini d~pa dirumuskan sebagai berikut : 

I. Apa.kah tcrdapat pcrbcdaan hasil belnjar matcmatika antara :;iswa yang diajar 

dengan strategi pcmccahan masalah dan sisw::1 ;mng diajar dcngan stratcgi 

konvens_ional ? II - ...,.r 

') Apakah tcrdapat perbcdaan basil tx.~lajar makmatika antam siswa dengan gaya 

bcrpikir sckucnsial abstrak J,m 

konkrit'! 

siswa dengan gaya bcrpil-:ir sckuensial .... l 
3. Apakah tcrdapat interaksi antara strategi pembclajaran dan gaya bcrpikir 

dalam mcm~ngaruhi hasil belajar statistika ? ~ 
~ S NEe~ ~~S NEe~ 

~ ~ ' 'P,. ~ ~~ 'SI,. ~ 'SI,. ~ ~ ~ /ff ~ /ff ~ E. Tujuan Penclitian. tn UJ ,.. ,.. , .. 

Secara umwn penditian ini ~arnbaran lcntan, 

pengaruh strategi pcmbda.iaran pcmt:cahan masalah dan gaya bcrpikir IL:rhadap hasil 

belajar matcmatikn sis\VH. St:dangkan sccara khus11S d;m 'lpcrasional. pt.:neliti<m ini 

bettuju8n untuk rncngt:Lahui : (1 ). Perbedaaan hasil bclajar rnalcrmttika antam siswa 

yang diajar dcngan stratcgi pomccnhan rnasalah dan siswa yang di<~iar dcngan stratcgi 

konvensional. (2). Perbcdaan basil bclajar matcnuHib antura sifl\Va dengar. gaya 

berpikir sekuensil!l.gan siswa dengan gaya hcrpikir acak (Jl. lntcraksi antanutrategi 

pembelajaran pcmecahan masalah dengan gaya bcrpikir dalarn m~:.mp..:ngaruhi basil 

belajar statistika. 

F. Manfaat Penclitian 

Dari hnsil- pcnditian ini dihartij1kan mcmbcri nTit'n tl1at secnra teon!iis dan 

praktis. Manfaat penditian ini adalah: r, , , c;, 

1. Secara teorctis. diharapknn dapat menamhah khasanah ilntu p~ngctabuan 

khususnya tcori-knri y:mg bcrkailan dengan stralcgi pcrnbcla,iaran dan 
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huhungannya gay<:~ berpikir s1swa serta schagai kerangka acuan stmtegi 

pcnclitian tent<mg pembelajaran yang scjcnis. 

2. hasil pcnelitian diharapkan hermanl~tat s~b<Jgai bahan masukan bagi guru 

rnakrnatika dalam melakukan stratcgi pernbclajaran yang lehih efektif dan 

cfc~iL·n guna meningkatbn hasil bt:l<,~jar siswa. mL~mhangkitkan minat guru 

untuk mcmpc\[tjari str<ltcgi pcmbel<Jjaran yang scsuni dcngan hida~IL studi 

yang dia<>uh dan lcbih mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan 

siswa scrta media pcmbdajaran yang terl ibat sclama proses hcl~jar mcngajar 

sesuai dengan tuj uan dan mateti pembdajaran. Dagi dunia i lmu pcngetahuan 

penelitian ini bcrmanfaat sebagai mjukan bagi peneliti berikutnya. 

3. Secara praktis hasil penelitian - dapat memperluas- wawasan guru terhadap 

strategi pembelajaran terutama pemecahan masRlah dan dapat menerapkannya 

pada berbagai disiplin ilmu sesuai dengan materi, serta sebagai bahan 

masukan bagi sekoiDh dan lernbaga-leJl\baga penyclen '>ara .endidikan 

dalam upaya mcningkatkan kua!itas hn . .;;il hdujar siswa khttsusn)'n bidang 

studi mau.:mmib. 

·1. Pcnclitian ini dihan1pkan cbpat mcmhcrikan surnhangan infnnnasi mcngena1 

kcmungkinan pcrhcdnan stratcgi pemi1dc~janm hila dikrritk<ln 1.kngan gaya 

hcrpikir anak didik ynng mcmiliki kemampuan dan kt:biasann-kl'l>iasaan sis\\·a 

yang berbedn terhadap hasi! matematika sisv,,ra. -- --
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